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PENDAHULUAN

A. LatarBelakangMasalah dan PenegasanJudul
1. Latar Belakang Masalah

Akhlak dalampandanganislamsesuatu yang sangatpenting.
Kedudukanakhlakdalamislamsangat agung dan mulia. Karena
islammenghendakikebaikanatasumatnya. Islam
mengajarkanumatnyauntukberbuatbaik dan
meninggalkanperbuatan ~ yang  buruk.  Perbuatan  yang
baikakanmengakibatkansesuatu yang baik, begitu pula perbuatan
yang burukakanberakibatburuk pula, baikbagi orang yang
melakukannya, terlebihjustruberakibatburuk pula pada orang
lain.

“Dalamkehidupansehari-hariakhlakmerupakanhal yang
sangatpentingdalambertingkahlaku. Denganakhlak yang
baikseseorangtidakakanterpengaruh pada hal-hal yang negatif.
Akhlakmerupakan salah satukhazanahintelektualmuslim yang
kehadirannyasehinggasaatinisemakindirasakan”.'Dalam  agama
islamtelahdiajarkankepadasemuapemeluknya agar
dirinyamenjadimanusia yang
bergunabagidirinyasertabergunabagi orang lain. Manusia yang

berakhlakakandapatmenghiasidirinyadengansifatkemanusiaan

*Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, (Bandung : PT RemajaRosdakarya,
2011), Cetke-I1. H.149



yang sempurna, menjadimanusiasholehdalamartiansebenarnya,
selalumenjagakualitaskepribadiannyasesuaidengantuntutan Allah
SWT dan Rasul-Nya.
Menurut al-ghazali,
akhlakadalahgambarantentangkondisi yang
menetapdidalamjiwa.
Semuaperilakubersumberdarinyatanpamemerlukan  proses
berfikir dan merenung. Perilakubaik dan terpujidariseumber
di jiwadisebut al-akhlak al-fadhilah (akhlakbaik) dan
perilkuberbagaiperilakuburukdisebut al-akhlak al-radzilah
(ahklakburuk).
perilakumenetapharusmunculdenganspontantanpa  proses
berfikirkarena yang maumengeluarkanhartaatau diam
ketikamarahmelaluiusaha dan proses berfikir,
iyatidakdapatdianggap orang dermawan dan sabar.?
Tujuanakhlakdalamislam, pertama-
tamaadalahuntukmenggapairidho Allah.
Sebabjikatujuaninitelahtertanamdalampribadiseorangmusim dan
telahmenjadihiasandalamkehidupannya, = makasemuaperbuatan
dan pekerjaandilakukandenganikhlas.
Seorangmuslimmencarinafkahbukansematauntukmengisiperut,
mencariilmubukansematainginpandai,
menolongsesamamanusiabukansemataseseorangitumemangperlu
ditolong,
akantetapisemuaitudilakukandalamrangkaberibadahkepada Allah
SwtuntukmencapaiRidha-Nya.

Selanjutnya,  akhlakbertujuanmembentukpribadimuslim

yang luhur dan mulia. Seorangmuslim yang

berakhlaksenantiasabertingkahlakuterpuji, baikkepada Allah

*FadhilahSuralaga, dkk, Psikologi Pendidikan dan Perspektif Islam( Jakarta : UIN
Jakarta Press, 2005), Cet I. him. 74



Swit., sesamamanusiamaupunmakhluklainnya. Akhlak
mencerminkanpribadi dan jiwaseseorang,
dimanaiatampildalammasyarakatdenganseluruhpotensipribadiny
aitu.

Denganakhlakulkarimah, akanterwujudperbuatan-
perbuatan  yang  seimbangantarakepentinganduniawi  dan
ukhrowi. Manusiaakanmenyadariapa dan bagaimana Yyang
seharusnya dan sebaiknyaialakukan.
Denganakhlakulkarimahmanusiaakanterhindardariperbuatan
yang tercela yang dimurkai Allah Swt. Sebaliknya,
tanpaakhlakulkarimah,
manusiaakanmudahterjerumuskedalamperbuatan yang terlarang.
Sebabitu, perbuatan yang terlarangtidaksajadilakukan oleh orang
bodoh, justrubanyakdilakukan oleh orang-orang pandai, bahkan
oleh orang yang mengertibahwaperbuatanitudilarang.

Akhlakulkarimahmelahirkanperbuatan yang
seimbangantarahati,  kata, = dan  perbuatan. = Tindakan
lahirakansenantisadidahului oleh gerakgerikhati.
Sehinggaruanglingkupakhlakinitidaksajasecarazhohir,

tetapilebihdariitu juga secarabatin.

Islam sebagai agama yang universal
sudahbarangtentumengaturseluruhkehidupanmanusia,
mulaidari ibadah, kehidupansosial,

sampaikepadatingkatperilaku (akhlakul). Karena itu agama
sangatberperandalampembentuknperilakuanak,
sehinggapembentukanpribadiakanmembawapertumbuhan dan
perkembangananakberjalanmenjadibaik,



anakmemerlukanpendidikandenganpersyaratan, pengawasan

dan pemeliharaan yang
terusmenerussebagaipelatihandasardalampembentukankebias
aansikap agar

memilikikemungkinanuntukberkembangsecarawajardalamke
hidupandimasamendatang?®.

Bagiumatislam, contohdariakhlak yang
muliadiwujudkandalamdirinabi Muhammad Saw.
Beliautelahmenunjukkandirisebagaimanusia yang

suksesdalammenatadirinyadenganakhlakulkarimah. Sehingga
Allah Swt. Sendirimemujidenganfirmannyadalamsurat Al-Qalam
ayat 4 sebagaiberikut:
sk 1A dad &)y
Menurut Imam Al-Mawardi, ayat itu diartikan sebagai
keharusan untuk berbuat baik (berakhlak) terhadap
semuanya, seperti dicontohkan Rasulullah SAW. Entah itu
sesama umat Islam, orang lain, bahkan binatang serta
tumbuhan sekalipun. Tak sampai di sini. Untuk memperkuat
kendali perilaku dan moral seorang Muslim, Nabi menasihati
agar menjauhi sikap saling dengki, munafik, amarah, suka
mencela, dan segala keburukan lainya, yang tentu berimbas
pada diri sendiri dan orang lain.*

Pujian Allah Swt. tidakhanyasampaidisitusaja. Allah Swit.
menunjukkankepadamanusiabahwa Nabi Muhammad Saw.
AdalahManusiaunggul yang pantas dan
patutuntukditirusegalagerakgerik,  tingkahlaku,  perbuatan,

ucapan, dan sebagainya. Allah Swt. berfirmandalamsurat Al-

Ahzabayat 21 sebagaiberikut:

K55 5T Al A 158 7 8 pad Ama 5l A g sy 4 &1 G W

%Jalaludin Rahmat, Psikologi Agama (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2009) him.
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*Departemen Agama RI, Pena Qur’an : Al-Qur’an Terjemahan dan Penjelasan
Ayat Ahkam (Jakarta : Pena Pundi Aksara, 2006), him. 565
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Ayat di atas menjelaskan bahwa momentum kelahiran

memang tak luput dari kegembiraan, kesenangan, bahkan

tangisan. Harus juga dimengerti bahwa kelahiran Nabi

Muhammad SAW merupakan hadiah terbesar dari Allah

SWT ke dunia, yang diperuntukkan bagi manusia sebagali
contoh yang baik dalam segala tindakan (uswah hasanah).’

Layaknya sebuah sandiwara kehidupan yang disutradarai
dengan indah oleh Sang Maha Pencipta, Allah SWT, Nabi
Muhammad SAW menempati posisi sebagai pemeran utama,
yang menjadi tongkat dan aktor penentu arah kehidupan. Begitu
pula manusia yang menjadi aktor pengganti yang meneruskan
sejarah perjuangan Nabi akhir zaman.

Dengan berbagai keindahan budi pekertinya, Nabi SAW
mendorong kita berbuat baik, saling memaafkan, dan mencintai
orang lain. Semua kebaikan itu bermuara pada sebuah konsep
hakiki nasihat Nabi yang paling utama, yaitu akhlak mulia.

Siti Aisyah ra. Ketika ditanya oleh
sahabattentangakhlaknabi Muhammad Saw., beliauberkata,
“akhlakrasulullahadalah a-Qur’an.”
JawabaninimenggambarkanbahwabetapamuianyaakhlakRasulull
ah Saw.

Sebagaiutusan Allah Swit., Rasulullah.

Sendirimenyadariakantugasberatnyaini.

Beliaumenyatakandengan tegas

%Ibid, him. 420
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bahwatugasbeliauadalahuntukmenyempurnakanakhlak.
Sebagaimanaditegaskandalamhadisnyasebagaiberikut®:
GIAY) Allia 2y il 1)

“Dalamhadisdiatasadamaknapendidikanyaituperintahuntukberus

ahamemilikiakhlak yang
baikdenganlatihandibarengidenganmotivasi. Hal
29 7

itubisadilakukandengancaramencontohakhlakRasulullah Saw”.
Akhlakmuliasungguhmemilikikeutamaan yang sangatbesar.

SebagaimanahaditsRasulullah Saw. :
P lzall Ao 3 sl (s 86 Gadall &)

Alangkah baik dan bahagianya seseorang yang di
berikan taufiq dan hidayah oleh Allah Subhanahu wata’ala
untuk melakukan amalan puasa sunnah dan sholat, tapi
jangan khawatir, jika kita belum bisa melakukan amalan
agama Yyang sunnah secara rutin, kita masih bisa
menandingi derajat mereka.?

Dalam kegiatan belajar mengajar guru merupakan
komponen yang terpenting. Strategi yang dimiliki guru
harus sesuai sehingga dapat mencapai tujuan dalam
membina akhlak siswa secara efektif dan efisien. Di dunia
pendidikan, strategi diartikan sebagai sebagai perencanaan
yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu. °

Bagi para pelajar dan pencariilmu,
penerapanakhlaksungguhsangatpenting. Karena

akhlakseseorangakanberpengaruhterhadapperolehanilmupengeta

® Drs. Masan Alfat, dkk., AkidahAkhlak ( Semarang : KaryaToha Putra, 2007),
cetke 3 him.63

" Bukhari, Umar, Hadist Tarbawi : Pendidikan Dalam Perspektif Hadist, (Jakarta :
Amzah 2016 ), cet ke 4 him. 42

®Ibid

*Ibu Ely Rahmah, S.Pd.I Kepala Madrasah “Wawancara Pribadi”



huan dan ilmu yang bermanfaat. Al-
GhozalidalamIhyaUlumuddin,
menggambarkanhatisebagaicermin dan maksiatsebagaikotoran
yang menutupikejernihannya.
Semakinseringseseorangmelakukanmaksiat,
berartisemakinbanyakkotoran yang menutupihatinya,

sehinggahatinyamenjadigelap, tidakbisamelihatkebenaran.

Dengandemikianakhlakadalahsuatu yang sangatpenting,
berkaitandenganbisatidaknyamendapatcahayapengetahuandaritu
han. Jika seseorangseringmelakukanmaksiat,
makaiatidakakanbisamenerimacahayapengetahuandarituhan.
Sebaliknyajikaseseorangmemilikiakhlak yang baik,
iaakanmudahmenerimacahayapengetahuan.

Selainitu, akhlakberperanpentingdalampencapaianilmu
yang manfaat,
karenaiamerupakanlandasanutamabagiterbentuknyapribadi yang
shaleh. Ketika keshalehandiriseseorangtelahterbentuk,
makasegalailmu yang diperolehakandigunakanuntukkebaikan
orang lain. Sedangkanmenurut al- Zarnuji, bahwasebaik-
baiknyailmuadalahtingkahlaku, dan sebaik-
baiknyaamaladalahmenjagatingkahlaku, yakniakhlak.
Yaituuntukmenjagadarikesia-siaanperbuatan dan kerusakan.

Dewasaini, akhlakpatutmemperolehperhatiankhususbagi

para pendidik. Sebabdekadensi moral di kalanganremaja dan



generasimudatelahmencapaititik yang sangatmengkhawatirkan.
Dekadensi moral initelahmengejawantahkedalamberbagaibentuk
dan rupa yang bermacam-
macamsertacenderungmengalamipeningkatan yang signifikan.

Betapa pentingnya akhlak ini, sebab tidak dapat
dibayangkan bagaimana dan apa yang akan terjadi apabila umat
manusia tidak mengindahkan akhlak lagi.tentunya kekacauan
demi kekacauan terjadi dimana-mana. Dalamruanglingkupyang
kecil ~di  keluargamisalnya, antarasuami  dan istri,
anakdengananak, dan anakdengan orang tua.
Apabilaakhlaktidakterbinadenganbaik,
tentusajakehidupanrumahtanggatidakakantentramsebagaimana
yang dicita-citakan. Hari-
haridalamkehidupanrumahtanggaterisidengankekacauan dan
penuhmasalah.

Gambaran inidapatditarik pada ruanglingkup yang
lebihbesar, vyaitu pada masyarakatdesa, kota, kabupaten,
provinsi, Negara, bahkan dunia. Apabilaakhlaktidak di
indahkanlagi,
makaketentramanhanyaakanmenjadihayalanmasyarakat dunia.

Terwujudnyaakhlak yang mulia pada
seseorangtidakmunculsecaratiba-tiba. Akhlakmuliamuncul pada
diriseseorangmelalui  proses yang sangatpanjang  dan

membutuhkankeyakinandarikesabaran. Proses



inidimulaisejakmanusialahirdarikandunganibunya.

Bahkansesungguhnya, agama mengajarkanbahwa  proses

pendidikananakjustruketikaanakbelumlahir dan
masihdalamkandunganibunya. Orang
tuaharussudahmendidiknyamelaluiperilaku yang

mencerminkanakhlakmulia dan senantiasaberdoakepada Allah

Swit.

Pendidikan
akidahakhlaksejakdinimemangharusdilakukansebagai proses
internalisasi pada dirianak.

Sehinggaanakmenjaditerbiasadenganakhlak yang baik dan
menjauhiakhlak yang buruk. Proses iniberlangsungtahap demi
tahap.

Proses pendidikanakidahakhlak di sekolah,
tentunyadiperankan oleh guru. Guru adalahteladan dan panutan
para pesertadidikdisekolah. Guru harussiap dan
berkewajibanmenyampaikanpengajaranakhlaksekaligusmembim
bingpesertadidikuntukberakhlak yang mulia.

Untuk membina anak agar mempunyai sifat terpuiji,
tindaklah mungkin dengan penjelasan pengertian saja, akan
tetapi perlu membiasakannya untuk melakukan yang
terbaiknya yang nantinya diharapkan akan mempunyai sifat-
sifat terpuji dan terbiasa menjauhi sifat tercela, latihan-latihan
beragama yang menyangkut seperti ibadah sholat berjamaah,
do’a-do’a yang menghafal surat-surat pendek harus

dibiasakan sejak kecil agar nantinya biasa merasakan
manisnya beribadah.°

10 7akiah Derajat, et-al, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), cet
ke 4, him.86-89.
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Disinilahperanbesarseorangpendidikatau ~ guru.  Guru
tidaksajasekedarmenyampaikanilmu (transfer of knowlarge),
tetapi juga
berperansebagaipembimbingbagipesertadidiktunukberperilaku
yang sopan dan terpuji. Seorang guru
tidakbolehbersikapeksklusifdenganpesertadidik.  Justru  guru
harussenantiasamendampingi dan
menelitisetiapperkembanganpesertadidikbaikdarisegikognitif,
efektif, maupunpsikomotorik. Agar terwujudgenerasi Yyang
berilmu, beramalshaleh, dan berakhlakmulia.

Berdasarkanpenelitianpendahuluandijumpaimasihadaseba
giansiswaMTs. DDI
TelukTamiangDesaTelukTamiangKecamatanPulauLaut Tanjung
Selayar KabupatenKotabaru yang tidakmengindahkanakhlak.
Banyak siswa yang masihberbicarakasar dan dengan kata-kata
yang tidakpantas, tidakhormatterhadap guru,
berpakaiantidakrapi, melalaikantugas-tugasnya, dan sebagainya.
Cara makan dan minum juga dijumpaipesertadidik yang makan
dan minumsambilberdiriatauberjalan. Dalamhal ibadah dijumpai
pula terdapatsiswa yang melalaikansholat lima waktu dan
mengaji. Bahkanditemukanbeberapakasusanak yang
senantiasamenganggangguteman-temannya yang lain
dalambentuk yang ringanmaupunberat. Ada pula yang

terlambatmasuksekolah, caraberpakaian yang
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tidaksesuaidenganketentuan, sertabanyakpelaggaran-
pelanggaranterhadap tata tertibsekolah.

Perilaku yang
tidakbaiktersebuttidakhanyadilakukandiluarkelasatausekolah,
tetapi juga didalamlingkungansekolah dan kelas, di mana di
sanaada guru. Iniartinyabehwapenghormatanterhadap guru oleh
pesertadidikmengalamipenurunan. Hal
initentusajatidakbolehdibiarkan,  karenaakanmenjadikebiasaan
yang burukataumenjadiakhlakussayyi’ah.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas,
maka penulis akan mengadakan penelitian dan membahas skripsi
yang berjudul “Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam Membina
Akhlak Siswa MTs.DDI Teluk Tamiang Kecamatan Pulau Laut

Tanjung Selayar”

Penegasan Judul

Sebelum penulis membahas lebih lanjut isi proposal ini
yang berjudul “Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam Membina
Akhlak Siswa MTs.DDI Teluk Tamiang Kecamatan Pulau Laut
Tanjung Selayar” maka terlebih dahulu diuraikan kata-kata yang
dianggap penting dari judul tersebut guna menghindari

kesalahpahaman, diantaranya :
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a. Upayaadalahusaha yang dilakukan oleh
seseoranguntukmencapaitujuantertentu yang menjadicita-
citanya.

b. Guru adalah orang yang
memikultanggungjawabuntukmembimbing.

c. Akidah Akhlakadalahsuatusatumata pelajaran di MTs.DDI
Teluk Tamiang Kecamatan Pulau Laut Tanjung Selayar
Kabupaten Kotabaru.

d. Membinaadalahsuatuusahaatautindakan yang berisilatihan,

pendidikan dan pembinaan.

B. RumusanMasalah
Berdasarkan masalah yang dibatasi di atas, maka perumusan
masalah yang diajukan adalah :
1. Bagaimanaupayaguruakidahakhlakdalammembinaakhlaksisw
a MTs.
DDITelukTamiangKecamatanPulauLautTanjungSelayar
Kabupaten Kotabaru?
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi upaya guru
akidah akhlak dalam membina akhlak siswa MTs,DDI Teluk
Tamiang Kecamatan Pulau Laut Tanjung Selayar Kabupaten

Kotabaru?

C. AlasanMemilinJudul
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Judulskripsiini di pilihkarenabeberapaalasansebagaiberikut:

1. Pelajaran
akidahakhlaksangatpentingbagipencapaiankesuksesanhidupsese
orang di dunia dan akhirat dan bagiketentramanhidupmanusia di
dunia pada umumnya.

2. Pembinaan akidah akhlak harus dilakukan karena akhlak sering
di jadikan sebagai barometer keberhasilan suatu lembaga
pendidikan, sehingga pendidikan akhlak harus menjadi perhatian
khusus bagi siswa(i) MTs.DDI Teluk Tamiang Kecamatan

Pulau Laut Tanjung Selayar Kabupaten Kotabaru.

D. TujuanPenelitian

Sikap kegiatan hendaknya mempunyai tujuan yang ingin dicapai,

karena tujuan merupakan sasaran yang ingin dicapai sebagai

pengaruh aktifitas dan usaha yang dilakukan.

Makatujuanpenelitianiniadalah:

1. Untukmengetahui
upayaguruAkidahAkhlakdalammembinaakhlaksiswa di
MTs.DDITelukTamiangKecamatanPulauLautTanjungSelayar
Kabupaten Kotabaru.

2. Untuk mengetahui Faktor-faktor yang mempengaruhi upaya guru
akidah akhlak dalam membina Akhlak di MTs.DDI Teluk
Tamiang Kecamatan Pulau Laut Tanjung Selayar Kabupaten

Kotabaru.
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E. SignifikansiPenelitian

Adapun kegunaan yang ingin di capaiyaitu:

1.

Memberikansumbanganpengetahuan yang
berartibagipengembanganakhlak.
Untukmengetahuisecaranyatapembinaanakidahakhlaksiswa.
Memberikansemangatuntukselalumencontoh dan
berakhlakulkarimah.

Agar mampumeningkatkankualitas dan
mutusekolahdalammencapaikeberhasilanpendidikandalamsegiak

hlaksiswa yang mulia.

F. SistematikaPenulisan

Untukmemberikangambaran yang lebihjelas dan

supayamudahdipahamipembaca,

makapenulisanpenelitianinidisusunberdasarkansistematikasebagaiber

ikut:

BAB | : Pendahuluan, yang
didalamnyamembahasmengenailatarbelakangmas
alah, penegasanjudul, rumusanmasalah,
alasanmemilihjudul, tujuanpenelitian,
signifikansipenelitian, dan sistematikapenulisan.

BAB Il ‘Tinjauan pustaka yang berisi tentangupaya

guruagidahakhlakdalammembinaahklaksiswa,



BAB Il

BABIV

BAB V
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dasarpembelajaranakhlak, tujuanpendidikan
agama islamdalampembelajaranakhlak, dan
faktor  yang mempengaruhiupaya  guru
agidahakhlakdalammembinaakhlaksiswa.
:Metodepenelitianberisikanpopulasi  dansampel,
data, sumber data, dan teknikpengumpulan data,
analisa data dan prosedurpenelitian, pendekatan
dan jenis penelitian.

:Penyajian data dan analisis data Yyang
berisikangambaranumumlokasipenelitian,
deskripsi data dan analisis data.
:Penutupberisikankesimpulan dan saran di ikuti

daftar pustaka.



